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Abstrak

Kondisi persaingan bisnis yang makin kompetitif dan lingkungan bisnis yang dinamis dan penuh
ketidakpastian menuntut perusahaan untuk mencari terobosan baru dan mengimplementasikan
strategi yang sesuai dan selaras dengan perubahan lingkungan bisnis. Perusahaan harus mampu
menciptakan, mengeksploitasi, dan mencapai keunggulan kompetitif dengan cara menciptakan
nilai—nilai daya saing perusahaan yang lebih baik dibandingkan para pesaing. Untuk mencapainya,
perusahaan harus mampu menerapkan strategi dan nilai—nilai yang berbeda dan tidak dapat ditiru
oleh pesaingnya. Salah satu strategi tersebut adalah melalui inovasi. Inovasi merupakan salah satu
kunci untuk dapat memenangkan persaingan. Dengan melakukan inovasi, perusahaan berharap
dapat menciptakan produk yang benar-benar baru atau lain dari yang sebelumnya atau membuat
produk yang merupakan perbaikan dari produk yang telah ada sebelumnya. Dalam mengkonsumsi
suatu produk, konsumen tidak hanya sebatas melihat pada nilai atau fungsi dari suatu produk yang
dibutuhkan, tetapi konsumen juga memperhatikan apakah produk yang dipilih memiliki nilai
tambah atau kelebihan dibandingkan dengan produk lain yang sejenis. Keinginan inilah yang harus
dimengerti oleh produsen sebagai landasan untuk melakukan proses inovasi. Perkembangan inovasi
yang berhasil akan menjadi strategi yang tepat untuk mempertahankan kedudukan produk di pasar.

PENDAHULUAN
Analisis Situasi

Kreativitas dan inovasi merupakan elemen penting dalam pengembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi. Meskipun demikian, banyak mahasiswa yang mengalami
kesulitan dalam menciptakan ide dan inovasi riset yang berkualitas. Hal ini sering kali
disebabkan oleh kurangnya pemahaman tentang metode dan strategi yang efektif dalam
menghasilkan ide-ide kreatif dan inovatif. Oleh karena itu, diperlukan suatu program yang
dapat membantu mahasiswa dalam mengembangkan kemampuan mereka untuk
menciptakan ide dan inovasi riset yang berkualitas.

Semakin tingginya kompetisi dalam dunia riset membuat berbagai peneliti
berlomba untuk menciptakan keunggulan kompetitif melalui berbagai strategi agar
penelitian dapat bertahan hidup di tengah ketatnya persaingan. Persaingan dalam dunia
riset hampir terjadi pada seluruh penelitian dan karya ilmiah, sehingga peneliti berusaha
agar riset atau karya ilmiah yang dihasilkan dapat diterima oleh konsumen bahkan sukses
dipasaran. Dalam membeli suatu produk konsumen tidak langsung membeli begitu saja,
akan tetapi mereka mengidentifikasi terlebih dahulu apa yang mereka inginkan. Apalagi
jika konsumen benar-benar selektif dalam menentukan pilihan mana yang akan di beli.
Strategi yang cukup tepat yang dapat dilakukan perusahaan ditengah persaingan yang
semakin tinggi adalah dengan mempertahankan pelanggan melalui peningkatan 2 kepuasan
pelanggan dan loyalitas konsumen. Sedangkan strategi untuk memperluas pasar dapat
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dilakukan dengan memasarkan produk-produk baru (melalui inovasi riset). Dengan inovasi
akan menciptakan suatu riset baru yang dapat memberikan solusi yang lebih baik bagi
pemecahan masalah yang dihadapi konsumen. Suatu perusahaan akan memiliki
keunggulan kompetitif jika konsumen dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai
kebutuhan konsumen. Suatu peneliti akan memiliki keunggulan kompetitif jika konsumen
menuntut atau menekan produsen untuk melakukan inovasi lebih cepat sehingga dapat
mencapai keunggulan kompetitif yang lebih canggih dibandingkan dengan perusahaan lain.
Inovasi adalah proses kreatif untuk membuat objek-objek dan substansi yang baru yang
berguna bagi manusia.l Inovasi bisa diartikan sebagai proses mengadopsi “sesuatu” yang
baru oleh siapapun yang mengadopsinya, dan sebagai proses menciptakan produk baru.
Inovasi mencakup kreatifitas dalam menciptakan produk baru, jasa, ide atau proses baru.
Dengan perkataan lain, inovasi bisa diartikan sebagai proses adaptasi produk, jasa, ide, atau
proses baik yang sudah ada dalam organisasi maupun yang dikembangkan dari luar
organisasi. Pada dasarnya terdapat dua tipe inovasi yaitu inovasi proses dan inovasi produk.
Inovasi proses memfokuskan pada metode-metode baru yang diimplementasikan dalam
proses inovasi dengan cara menggunakan teknologi baru atau mengembangkan teknologi
yang telah ada, misalnya adalah penerapan model bisnis perusahaan, strategi perusahaan,
gaya kepemimpinan, dan budaya perusahaan. Sedangkan inovasi produk menitik beratkan
pada pengenalan produk secara radikal dan modifikasi produk yang ada. Inovasi produk
menjadi semakin penting dan diakui keberadaannya sebagai satu strategi dalam merespon
persaingan bisnis yang makin kompetitif dan memiliki pengaruh besar terhadap kinerja dan
daya saing perusahaan. Melalui inovasi produk, para pengambil keputusan dapat
memberikan keputusan untuk mengatasi permasalahan bisnis dan tantangan bisnis yang
muncul dan memberikan dasar yang kuat untuk menjaga kelangsungan hidup dan mencapai
kesuksesan perusahaan dalam jangka panjang. Inovasi bagi sebuah perusahaan dengan
skala kecil dan menengah harus diartikan sebagai segala usaha yang dilakukan untuk
membuat perusahaan menjadi lebih efektif dan efisien, sehingga menghasilkan produk
yang lebih baik dari pesaing dan dapat dijual dengan harga yang lebih kompetitif. Inovasi
tersebut harus mampu membuat produk yang berbeda dimata konsumen, sehingga
konsumen lebih tertarik membeli produk tersebut dibandingkan dengan produk pesaing.
Dalam mengkonsumsi suatu produk, konsumen tidak hanya sebatas melihat pada nilai atau
fungsi dari suatu produk yang dibutuhkan, tetapi konsumen juga memperhatikan apakah
produk yang dipilih memiliki nilai tambah atau kelebihan dibandingkan dengan produk lain
yang sejenis. Keinginan inilah yang harus dimengerti oleh produsen sebagai landasan untuk
melakukan proses inovasi. 3 Perkembangan inovasi yang berhasil akan menjadi strategi
yang tepat untuk mempertahankan kedudukan riset di pasar.

Berdasarkan analisis situasi tersebut diatas, maka Tim PKMS bersama
dengan mitra menjustifikasi bahwa persoalan prioritas yang dialami mitra disepakati untuk
di selesaikan adalah berkaitan dengan:

1. Mengembangkan atribut riset baru.

2. Mengembangkan beragam tingkat mutu.

3. Mendorong terciptanya riset yang berkualitas dan relevan dengan kebutuhan
masyarakat dan perkembangan ilmu pengetahuan.

Solusi Permasalahan

Kreativitas dan inovasi merupakan elemen penting dalam pengembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi. Meskipun demikian, banyak mahasiswa yang mengalami
kesulitan dalam menciptakan ide dan inovasi riset yang berkualitas. Hal ini sering kali
disebabkan oleh kurangnya pemahaman tentang metode dan strategi yang efektif dalam
menghasilkan ide-ide kreatif dan inovatif. Oleh karena itu, diperlukan suatu program yang
dapat membantu mahasiswa dalam mengembangkan kemampuan mereka untuk
menciptakan ide dan inovasi riset yang berkualitas.
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METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan untuk mengatasi masalah yang dihadapi oleh mitra

disesuaikan dengan permasalahan, potensi dan kesiapan mitra berdasarkan tahapan atau
langkah-langkah sebagai berikut:

1.

4.

Tahap Persiapan

Persiapan dimulai dari kampus Universitas Muhammadiyah Tapanuli Selatan,
melakukan koordinasi antara dosen dan mahasiswa tentang susunan acara, pemateri
undangan dan materi-materi yang akan disampaikan dalam PKM Penyuluhan
kegiata tersebut.

Pelaksanaan Kegiatan

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan registrasi peserta di meja panitia, kemudian
pembukaan. Pada acara pembukaan ini dihadiri oleh perangkat desa dan jajarannya,
dosen tim PKMS, dan peserta PKM penyuluhan ini.

Metode Penyampaian

Metoda penyampaian PKM Penyuluhan kegiatan ini disesuaikan dengan materi dan
tujuan serta latar belakang peserta :

Ceramah

Metoda ceramah ini dipakai dalam penyampaian materi PKM Penyuluhan kegiatan
yang berhubungan dengan ide dan inovasi riset yang berkualitas, metoda ini
dianggap praktis untuk menjangkau keseluhan peserta secara merata. bahan atau
materi yang diberikan dapat dilakukan dengan sistematis.

Tanya Jawab

Pengunaan metoda ini baik digunakan waktu penyampaian materi teori maupun
sebagai selingan metode ceramah. Metoda tanya jawab sangat efektif karena selain
membangkitkan minat, kretifitas, keberanian peserta juga membantu kelancaran
penyampaian tujuan yang telah ditetapkan.

Pemateri

Pemateri pada kegiatan ini adalah:

a.
b.
5.

Aslamiyah Rambe, S.Pd, M.Pd

Tim PKM Penyuluhan Hukum yang sesuai dengan bidangnya

Evaluasi Pelaksanaan Program

Pada tahap ini akan dilaksanakan evaluasi terhadap pelaksanaan kegiatan PKM
padamitra, yaitu :

Jumlah peserta yang hadir

Apakah jumlah peserta yang hadir sesuai dengan disampaikan oleh mitra
Partisipasi peserta dalam pelaksanaan kegiatan

Disini akan dilihat bagaimana tingkat partisipasi para peserta dalam mengikuti
kegiatan, apakah hanya sebagai peserta pasif atau sebagai peserta aktif.

Pengaruh pelaksanaan kegiatan

Tim PKM Penyuluhan kegiatan akan mengevaluasi apakah para peserta puas dan
paham terhadap paparan yang disampaikan pemateri, serta bagaimana pengaruhnya
terhadap pola pikir masyarakat setelah pelaksanaan kegiatan ini.

Partisipasi Mitra

Mitra bertanggungjawab menyampaikan informasi kegiatan ini kepada para
masyarakat, mengkoordinir siswa yang akan menjadi peserta, mempersiapkan
gedung tempat pelaksanaan kegiatan, dan mitra juga aktif memberikan saran
maupun masukan terkait pelaksanaan kegiatan ini.

Keberlanjutan program di lapangan setelah kegiatan PKM selesai dilaksanakan.
Tim akan memantau bagaimana tindakan siswa terhadap praktek strategi
mencpatakan ide dan inovasi riset yang berkualitas.
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HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI
Hasil Kegiatan

Kegiatan Penyuluhan kajian Tentang strategi menciptakan ide dan inovasi riset
yang berkualitas serta solusinya pada masyarakat dan mahasiswa pada 20-22 november
2023.

Tercapainya Tujuan

Secara Umum pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini yang
berkaitan dengan “strategi menciptakan ide dan inovasi riset yang berkualitas” dapat
dilaporkan berhasil dengan baik.

Secara rinci dapat dipaparkan bahwa tercapainya tujuan dari kegiatan pengabdian
ini adalah sebagai berikut:

1. Pembukaan oleh protokol dari Tim Pengabdian

2. Sambutan dari Dekan Fakultas keguruan dan ilmu pendidikan Universitas
Muhammadiyah TapanuliSelatan, dan Kepala desa Paringgonan

3. Pelaksanaan Pre Test terhadap peserta.

4. Presentasi dari Aslamiyah Rambe S.Pd, M.Pd selaku nara sumber sekaligus ketua
tim PKM, yang berjudul berjudul “strategi menciptakan ide dan inovasi riset yang
berkualitas”, dan didukung oleh Tim lainnya

5. Para peserta sangat serius menyimak paparan yang di berikan, terbukti dari
respon yang diberikan oleh para peserta selama kegiatan berlangsung.

6. Post Test terhadap peserta

7. Penutup oleh protokol dari Tim Pengabdian

Evaluasi Kegiatan

Untuk mengetahui tingkat keberhasilan atau kegagalan kegiatan penyuluhan
hukum ini, maka perlu dilakukan evaulasi kegiatan. Evaluasi kegiatan dilakukan secara
spesifik untuk mengetahui tingkat pengetahuan dan pemahaman mahasiswa terhadap materi
tentang strategi menciptakan ide dan inovasi riset yang berkualitas.

Evaluasi yang dilakukan adalah evaluasi awal (Pre Test), evaluasi proses dan
evaluasi akhir (Post Test). Adapun langkah-langkah evaulasinya meliputi:

1. Evaluasi awal (Post Test)

Evaluasi awal dilakukan sebelum dimulainya kegiatan Penyuluhan tentang strategi
menciptakan ide dan inovasi riset yang berkualitas berlangsung. Evaluasi dilakukan dengan
menggunakan daftar pertanyaan sebagai upaya untuk mengetahui tingkat pengetahuan dan
pemahaman para peserta tentang pengertian inovasi riset, setelah pelaksanaan pre test
diperoleh nilai warga sebagai berikut:

Tabel 1. Perolehan Nilai Pre Test

Nil Jum Persent Keterangan
ai lah ase
40 4 8 % Tidak
Memahami
50- 24 48 % Kurang
60 Memahami
70- 20 40 % Cukup
80 Memahami
90- 2 4% Sangat
100 Memahami
Ju 50 100 %
mlah

Berdasarkan tabel penilaian diatas dapat ditentukan bahwa pemahaman peserta
tentang inovasi riset adalah 4 orang (8%) tidak memahami, 24 orang kurang memahami

25



(48%), dan 2 orang (4%) yang sudah sangat memahi.
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pemahaman warga terhadap

inovasi riset masih rendah

2.

Tabel 2. Jawaban Pertanyaan pemberi dan penerima politik uang dikenakan

sanksi
Jawaban Jum Persent
lah ase
Sangat Setuju 20 40 %
Setuju 26 52 %
Ragu-ragu 4 8 %
Jumlah 50 100 %

Terkait dengan tanggapan peserta tentang ide dan inovasi riset dikenakan sanksi
adalah sebanyak 4 orang (8%) ragu-ragu, 26 orang (52%) setuju, dan 20 orang (40%)
setuju diberikan sanksi.
Tabel 3. Jawaban Pertanyaan warga penyuluhan pencemaran lingkngan

Jawaban Jum Persent
lah ase
Sangat Setuju 31 62 %
Setuju 19 38 %
Ragu-ragu 0 0 %
Tidak Setuju 0 0 %
Jumlah 50 100 %

Jawaban peserta terkait dengan pertanyaan bahwa warga desa adalah bahwa 19
orang (38) setuju, dan 31 (62%) sangat setuju.

Evaluasi proses

Selama kegiatan penyuluhan ini berlangsung. Evaluasi ini dilakukan dengan cara
menilai partisipasi aktif, ketekunan peserta dalam mendengarkan materi dan
pertanyaan yang diajukan kepada penyaji pada saat diskusi berlangsung.Peserta
yang hadir ternyata memberikan perhatian, sikap dan antusias yang tinggi.

Evaluasi Akhir (Post Test)
Evaluasi akhir dilakukan dengan menggunakan daftar pertanyaan yang sama pada
saat waktu evaluasi awal yang dilaksanakan pada akhir kegiatan, Evaulasi akhir ini
bertujuan untuk mengetahui hasil dari kegiatan melalui orientasi dan evaulasi
akhir kepada para peserta ditinjukan dengan melihat perkembangan hasil evaluasi
akhir dikurangi hasil evaluasi awal.

Tabel 4.Perolehan Nilai Post Test

Nilai Jum Persent Keterangan
lah ase

40 0 0% Tidak
Memahami

50-60 3 6 % Kurang
Memahami

70-80 11 22 % Cukup
Memahami

90-100 36 72 % Sangat
Memahami

50 100 %
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Setelah dilaksanakan post test, maka diperoleh hasil bahwa tidak ada lagi warga yang tidak
memahami pencemaran lingkungan, 3 orang masih kurang memahami (6%), 11 orang cukup
memahami (22%), dan 36 orang (72%) yang sudah sangat memabhi.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pemahaman warga terhadap inovasi
riset setelah dilaksanakannya penyuluhan meningkat drastis sebanyak 68 %.

Tabel 5. Jawaban Pertanyaan strategi menciptakan ide dan inovasi riset yang berkualitas

Jawaban Jumlah Persentase
Sangat Setuju 42 84 %
Setuju 8 16 %
Ragu-ragu 0 0%
Tidak Setuju 0 100 %
Jumlah 50

Setelah dilaksanakan post test, terkait dengan tanggapan peserta tentanginovasi risetsi
adalah tidak ada lagi yangragu-ragu, 42 orang (84%) sangat setuju, dan 8 orang (16%) setuju
diberikan sanksi.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa warga yang sangatsetuju terhadap
inovasi riset setelah dilaksanakannya penyuluhan meningkat 22 %, dari 62% menjadi 84%.

Tabel 6. Jawaban Pertanyaan warga pencemaran lingkungan

Jawaban Jumlah Persentase
Sangat Setuju 44 88 %
Setuju 6 12 %
Ragu-ragu 0 0%
Tidak Setuju 0 0 %
Jumlah 50 100 %

Setelah dilaksanakan post test, terkait dengan tanggapan Pertanyaan warga tentang strategi
menciptakan ide dan inovasi riset yang berkualitas, maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada lagi
peneliti yang ragu-ragu dan tidak setuju dengan ide dan inovasi riset yang berkualitas.

Faktor Pendukung dan Penghambat
Faktor Pendukung
Keberhasilan pelaksanaan kegiatan Penyuluhan ini Tentang strategi menciptakan ide dan
inovasi riset yang berkualitas karena adanya faktor pendukung, antara lain:
a. Besarnya keinginan dan antusias peneliti dan mahsiswa untuk mengetahui dan memahami
strategi menciptakan ide dan inovasi riset yang berkualitas
b. Adanyadukungan dari Universitas Muhammadiyah Tapanuli selatan, dan kerja sama Team
Pengabdian masyarakat

PENUTUP

Kesimpulan
Berdasarkan pelaksanaan dan hasil kegiatan serta evaulasi dalam pelaksanaan Penyuluhan
Hukum Tentang pencemaran lingkngan di desa Sipanggor Kabupaten Padang Lawas maka dapat
disimpulkan sebagai berikut
1. Kegiatan ini cukup berhasil, ditandai dengan sangat aktifnya peserta kegiatan baik
dalam mengikuti dan menyimak penyajian materi maupun dalam diskusi/tanya jawab
berkenaan dengan materi yang disampaikan. Disamping itu berdasarkan hasil evaulasi awal
sebelum kegiatan menunjukkan peningkatan pengetahuan dan pemahaman para peserta
dibandingkan dengan nilai evaulasi akhir setelah penyampaian materi meningkat yaitu skor
awal terendah adalah 40 menjadi 60.
2. Keberhasilan kegiatan ini didukung oleh antusias dan kenginan peserta untuk mengetahui
dan memahami materi yang disampaikan dan adanya kerja sama yangbaik antara peserta,
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tim pengabdian masyarakat dan seluruh mahasiswa dan peneliti.
Saran
Dengan adanya sambutan yang baik dari mahasiswa dan peneliti. dan keinginan yang kuat
dalam menambah pengetahuan, maka disarankan agar kegiatan ini ditindaklanjuti dengan materi
penyuluhan lingkungan lainnya.
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